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Abstrak 
 

Penyakit dermato alergo imunologi merupakan penyakit kulit yang ditandai dengan keterlibatan sistem 
imunitas. Penyakit ini merupakan penyakit kulit dan kelamin yang cukup banyak diderita oleh pasien dan 
mendominasi keluhan penyakit kulit pada umumnya. Saat ini, kebutuhan akan data sangat penting. Data 
penting digunakan untuk keperluan klinis, penemuan obat hingga untuk data epidemiologi sehingga 
dibutuhkan suatu sistem registri.  Disease Registry System (DRS) adalah sistem dengan standar data tentang 
populasi pasien yang telah ditentukan sebelumnya berdasarkan penyakit atau kondisi yang sama yang 
dikumpulkan, dianalisis, dan dilaporkan secara berkelanjutan. Tujuan penelitian ini adalah untuk terciptanya 
sistem registri penyakit dermato alergo imunologi berbasis web-aplikasi. Penelitian ini observasional analitik 
dengan desain kohort prospektif dengan penggunaan teknologi sistem registri (WebApp). Telah berhasil 
dibuat portal Web-Aplikasi Sistem Registri Dermato Alergo-Imunologi telah selesai dan dapat digunakan 
dengan nama “Dermagistry (https://dermagistry.id/). Melalui portal ini diharapkan data pasien dapat 
disimpan dengan baik dan dapat dimanfaatkan untuk data baik untuk penelitian dan pelayanan. 
 
Kata kunci: Dermagistry, dermato alergo imunologi, registri 

 

Abstract 
 

Dermato-allergology-immunology diseases are skin diseases characterized by involvement of the immune 
system. These diseases are quite common among patients and dominate skin disease complaints in general. 
Currently, the need for data is crucial. Important data is used for clinical purposes, drug discovery, and 
epidemiological data, necessitating a registry system. A Disease Registry System (DRS) is a system with 
standardized data about a population of patients defined by a particular disease or condition that is 
continuously collected, analyzed, and reported. The objective of this research is to develop a web-based 
application registry system for dermato-allergology-immunology diseases. This is an observational analytical 
study with a prospective cohort design utilizing registry system technology (WebApp). The Web Application 
Portal for the Dermato-Allergology-Immunology Registry System has been successfully created and is now 
available under the name "Dermagistry" (https://dermagistry.thdevstudio.com/). Through this portal, it is 
hoped that patient data can be stored efficiently and utilized for both research and service purposes. 
 
Keywords: Dermagistry, dermato-allergology-immunology, registry 

 
1. Pendahuluan 

 
Penyakit dermato alergo imunologi merupakan penyakit kulit yang ditandai dengan keterlibatan 
sistem imunitas. Penyakit ini merupakan penyakit kulit dan kelamin yang cukup banyak diderita 
oleh pasien dan mendominasi keluhan penyakit kulit pada umumnya. Data mengenai prevalensi 
penyakit dermato alergo imunologi secara keseluruhan belum ada, namun prevalensi global 
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dermatitis atopic, dermatitis kontak dan psoriasis secara berutan adalah 20% pada anak dan 10% 
pada dewasa dari total populasi (Global Atopic Dermatitis Atlas, 2023), 20.1% dari total populasi 
(Alinaghi et al., 2019), dan 8.5% dari total populasi (Damiani et al., 2021). Di Provinsi Aceh, 
berdasarkan rekam medis RSUDZA tahun 2017-2022 penyakit dermato alergo imunologi seperti 
dermatitis atopic, dermatitik kontak alergi dan iritan, dermatitis numularis, urtikaria dan vitiligo 
termasuk ke dalam 10 penyakit kunjungan tertinggi di Poliklinik Kulit dan Kelamin (Rekam Medis 
RSUDZA, 2023). Saat ini, kebutuhan akan data sangat penting. Data penting digunakan untuk 
keperluan klinis, penemuan obat hingga untuk data epidemiologi sehingga dibutuhkan suatu 
sistem registri.   

 
Disease Registry System (DRS) adalah sistem dengan standar data tentang populasi pasien yang 
telah ditentukan sebelumnya berdasarkan penyakit atau kondisi yang sama yang dikumpulkan, 
dianalisis, dan dilaporkan secara berkelanjutan. Sistem ini penting untuk berbagai tujuan klinis dan 
penelitian kesehatan.  DRS merupakan salah satu perwujudan dari Rekam Medik Elektronik (RME). 
Penggunaan RME wajib untuk semua fasilitas kesehatan, termasuk klinik, rumah sakit, apotek, dan 
laboratorium, sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan (PMK) nomor 24 tahun 2022 tentang 
Rekam Medis (Peraturan Menteri Kesehatan (PMK) nomor 24 tentang Rekam Medis, 2022).  

 
Terdapat beberapa registri penyakit yang ada di Indonesia saat ini yaitu dibawah arahan 
Kementrian Kesehatan yaitu Indonesian Registry Web Portal (https://www.ina-registry.org/) yang 
mendata penyakit stroke, gagal jantung dan tuberculosis (Badan Kebijakan Pembangunan 
Kesehatan, 2023). Registri yang sudah cukup lama berkembang dan rutin melakukan annual report 
adalah Indonesian Renal Regisrty yaitu suatu program dari Perkumpulan Nefrologi Indonesia 
(PERNEFRI) yang dimulai pada tahun 2007 (Indonesian Renal Registry, 2023). Namun untuk 
penyakit kulit sendiri, sejauh pencarian penulis belum ada registri yang terdaftar. 

 
Sebelumnya, penulis telah mengembangkan registri khusus penyakit dermatitis atopik yaitu Aceh 
Eczema Registry (ACZEMAR) yang mendapatkan penghargaan sebagai salah satu inovasi terbaik 
Aceh pada tahun 2023. ACZEMAR sendiri merupakan portal registri yang sangat sederhana yang 
mengandalkan google form, dikarenakan keterbatasan google form maka perlu adanya suatu 
sistem lanjutan yang memudahkan registri penyakit kulit khususnya penyakit dermato alergo 
imunologi.  

 
Sistem registri web-aplikasi yang akan diberi nama Dermagistry merupakan sebuah inovasi yang 
digagas, diinisiasi dan diterapkan khususnya di poliklinik kulit dan kelamin RSUDZA. Inovasi ini 
bertujuan untuk menjadi sebuah wadah pencatatan digital terintegrasi terhadap penderita 
penyakit dermato alergo imunologi dalam lingkungan pelayanan kulit dan kelamin di Provinsi Aceh. 
Dengan demikian, seluruh data terkait pasien dermato alergo imunologi dapat terkoleksi dengan 
lengkap dan holistik dan dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan klinis (pelayanan), penelitian, 
laporan dan administratif.  

 
2. Metode Penelitian 
 
2.1 Rancangan Penelitian  

 

Jenis penelitian ini observasional analitik dengan desain kohort prospektif dengan penggunaan 
teknologi sistem registri (WebApp).  

 

2.2  Waktu dan Tempat   

 
Penelitian ini dilakukan pada Mei – Agustus 2024 atau setelah keluar surat etik dan izin penelitian. 
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Penelitian ini dilakukan di Poliklinik Ilmu Kesehatan Kulit dan Kelamin RSUDZA. 
 

2.3  Populasi dan Sampel  
  
Populasi penelitian ini adalah seluruh penderita penyakit dermato alergo imunologi yang berobat 
di poliklinik kulit dan kelamin RSUDZA. Sampel penelitian ini adalah penderita penyakit dermato 
alergo imunologi yang berobat di poliklinik kulit dan kelamin RSUDZA yang memenuhi kriteria 
inklusi dan ekslusi. Sampel diperlukan untuk ujicoba dan penerapan web-aplikasi. 

 

2.4 Rencana Kegiatan 

 
Analisa kebutuhan dan aplikasi rancangan penelitian ini adalah dengan melakukan pengumpulan 
data berupa bahan - bahan tertulis dengan pembahasan masalah yang akan diuraikan dalam 
penelitian ini. Mencari berbagai informasi yang berkaitan dengan rancang bangun aplikasi dari 
berbagai situs dengan menelusuri jaringan media elektronik secara online.  

1. Tahap perancangan data  
Tahap awal dari perancangan aplikasi dengan merancang data yang diperlukan oleh aplikasi 
dari teori ilmu kulit dan kelamin. 

2. Tahap perancangan sistem  
3. Tahap pengujian  

Tahap pengujian dilakukan dengan uji coba input data pasien dermato alergo imunologi yang 
berobat di poliklinik kulit dan kelamin RSUDZA selama 2 minggu 

 
2.5  Analisis Data  

 
Seluruh data dicatat dalam status penelitian. Data yang telah terkumpul dalam web ataupun aplikasi 
sistem registri akan dilakukan uji statistik yang sesuai dan disajikan dalam bentuk statistik deskriptif 
seperti ukuran keterpusatan data, yaitu mean, median, dan modus.  
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
3.1 Fitur Web-Aplikasi Sistem Registri Dermato Alergo-Imunologi 
 
Web-Aplikasi Sistem Registri Dermato Alergo-Imunologi telah selesai dan dapat digunakan dengan 
nama “Dermagistry” dan dapat diakses di halaman : https://dermagistry.id /. Dengan adanya portal 
tersebut maka pasien-pasien dengan penyakit dermato alergo-imunologi dapat dilakukan 
penginputan data penyakit, sehingga dibuatlah website “Dermagistry” dengan kelengkapan fitur-
fitur seperti pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Fitur-fitur pada website dermagistry 

 

No Fitur Fungsi 

1 Website Sebagai sarana untuk menyediakan informasi 

2 Halaman user website Halaman tampilan user untuk menginput data pasien 

3 Form survey Survey yang berisi form pendataan pasien yang dpaat dipilih 
berdasarkan penyakit pasien 

4 Halaman admin website Halaman mengelola website seperti menambahkan, 
menghapus, mengedit atau menyunting data dengan mudah 

5 Halaman dashboard admin 
website 

Halaman untuk melihat rangkuman data yang sudah diinput 
(master data website) 
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Tabel 1 menyajikan fitur-fitur yang dapat digunakan untuk membangun postal dermagistry. Salah 
satu keunggulan dermagistry adalah form survey yang dapat ditambahkan secara berkala 
sehingga penyakit yang masuk ke dalam system portal ini tidak hanya terbatas pada penyakit 
dermato alergo-imunologi dan adanya halaman dashboard sehingga pengelolaan data dapat 
dilihat secara real time. 

 
3.2  Tahapan Pembuatan Portal 

 
Tahapan pembuatan portal Web-Aplikasi Sistem Registri Dermato Alergo-Imunologi 
“Dermagistry” yaitu :  
1. Mengumpulkan kebutuhan data tahapan ini mencakup proses pembuatan form registri 

penyakit yang akan di adopsi  
2. Membangun portal dermagistry sesuai dengan rencangan awal  
3. Mengkodekan sistem dengan cara menerjemahkanform yang sudah dibuat kedalam 

bahasa binary pemograman website 
4. Menguji dan mengevaluasi sistem, setelah portal dan system dibangun makan akan 

dilakukan pengujian oleh tim peneliti mulai dari tampilan awal hingga selesai pengisian 
portal 

5. Menggunakan portal untuk pasien 
 

  3.3 Web-Aplikasi Dermagistry 
 

Web-Aplikasi Sistem Registri Dermato Alergo-Imunologi telah selesai dan dapat digunakan dengan 
nama “Dermagistry” dan dapat diakses di halaman : https://dermagistry.id/. 

 
1. Tampilan halaman pengguna/ user  

 

 

 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Tampilan pengguna dermagistry 
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Gambar 1 menunjukkan pada tampilan user, pengisi data saat masuk portal memilih terlebih dahulu 
penyakit yang sesuai dengan pasien kemudian mengisi identitas pasien jika merupakan pasien baru 
atau langsung lanjut ke keluhan penyakit jika merupakan pasien control ulang atau yang sudah 
terdaftar pada portal. 

 
2. Tampilan halaman pengguna/ user  

  
Pada tampilan admin, admin dapat melakukan penambahan form, penyunyingan pengeditan data dari 
form yang sudah di isi sehingga data yang didapat bisa dijaga kualitasnya (Gambar 2). Pada tampilan 
dashboard, admin dapat mengetahui dan memonitoring data apa saja yang sudah masuk dan dapat 
terangkum secara real time (Gambar 3) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Tampilan admin dermagistry 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.  Tampilan dashboad admin dermagistry 
 

Portal Web-Aplikasi Sistem Registri Dermato Alergo-Imunologi telah selesai dan dapat digunakan 
dengan nama “Dermagistry” dan dapat diakses di halaman : https://dermagistry.id/. Pengalaman 
kami terkait portal ini sangat memudahkan dalam pengisian, input data serta merecalled data itu 
kembali. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Aghazadeh dkk pada tahun 2019 
yang berhasil membangun disease registry system di Iran (Aghazadeh dkk, 2019). System registry 
dalam bidang Kesehatan dapat meningkatkan laporan atau report yang tentunya dapat bermanfaat 
banyak bagi pasien seperti untuk pengembangan terapi. Mohagheghi dan Mosavi-Jarrahi 
melakukan review secara luas mengenai registry penyakit kanker di Iran juga menyebutkan bahwa 
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system registry tersebut membawa Gambaran yang lebih baik terkait distribusi penyakit di negara 
tersebut (Mohaghegh dan Mosavi-Jarrahi, 2018). Program registry penyakit luka bakar di Iran juga 
menghasilkan data demografi, data etiological, dan basis data sehingga dapat mengevaluasi terapi 
dan luaran dari tiap rumah sakit yang terlibat (Karimi dkk, 2018) 

 
Sistem registri banyak digunakan dalam studi kohort. Penelitian yang berasal dari sistem registry 
pasien biasanya mengikuti pasien seiring waktu. Berbeda dengan studi kohort tradisional, studi 
berbasis registri umumnya lebih fleksibel dan dapat diubah seiring waktu sesuai kebutuhan. Sistem 
registry dapat digunakan sebagai alat yang baik dalam monitoring penyakit, jenis pengobatan dan 
luarannya, kualitas hidup, menggambarkan pola perawatan, perbedaan dalam perawatan, 
mengevaluasi efektivitas, serta memantau keselamatan, dan kualitas perawatan. Sistem reigistri 
juga digunakan untuk proses peningkatan kualitas melalui fungsi umpan balik data (feedback) 
(Aghazadeh dkk, 2019). 

 

4. Kesimpulan 
 

Telah berhasil dibuat portal Web-Aplikasi Sistem Registri Dermato Alergo-Imunologi telah selesai 
dan dapat digunakan dengan nama “Dermagistry (https://dermagistry.id/) dengan tujuan 
digitalisasi data. Melalui portal ini diharapkan data pasien dapat disimpan dengan baik dan dapat 
dimanfaatkan untuk data baik untuk penelitian dan pelayanan. 
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